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ABSTRAK 

Muhammad Haikal 190102030400: Pandangan Hak Asasi Manusia Dan Putusan 

Mahkamah Konstitusi (MK) Nomor 87/PUU-XX/2022 Tentang Mantan 

Narapidana Korupsi Mencalonkan Diri Dalam Pilkada 

Pembimbing: (I) Dr. H.Jalaluddin, M.Hum., (II) Sulaiman Kurdi, S. Ag. M. Si pada 

Program Studi Hukum Tatanegara (Siyasah Syariyyah), Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin 2023 

Kata Kunci: Pemilihan Umum, Putusan MK, Hak Asasi Manusia, Narapidana. 

 Pemilihan umum merupakan bagian terpenting dalam negara yang 

menerapkan sistem demokrasi, demokrasi yang sehat akan menciptakan pemilihan 

umum yang sehat. Pemilihan umum yang sehat mulai dari penyelenggaraannya 

hingga aturan hukum yang mengatur masalah pemilu semata-mata mementingkan 

kepentingan rakyat. Sehingga dengan hadirnya pemilu dapat melahirkan keadilan 

dan kesejahteraan untuk masyarakat yakni lahirnya pemimpin dan wakil-wakil 

Rakyat yang jujur serta terbebas dari KKN (Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme) dan 

kejahatan-kejahatan yang lainnya.  

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah hukum normatif 

dengan pendekatan kualitatif studi pustaka. Peneliti melakukan penelitian ini 

dengan studi pustaka melalui beberapa referensi yang memadai. 

Pada Putusan MK Nomor 87/PUU-XX/2022 yang memberikan persyaratan 

untuk exs terpidana korupsi bahwa pada putusannya telah secara jujur dan terbuka 

mengumumkan terkait statusnya sebagai mantan narapidana korupsi, tidak pernah 

sebagai terpidana berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan 

hukum tetap karena melakukan tindak pidana yang diancam dengan pidana penjara 

lebih dari lima tahun, kecuali terhadap terpidana yang melakukan tindak pidana 

kealpaan dan tindak pidana politik dalam pengertian suatu perbuatan yang 

dinyatakan sebagai tindak pidana dalam hukum positif hanya karena pelakunya 

mempunyai pandangan politik yang berbeda dengan rezim yang sedang berkuasa 

bagi mantan terpidana, telah melewati jangka waktu lima tahun setelah mantan 

terpidana selesai menjalani pidana penjara berdasarkan putusan pengadilan yang 

telah mempunyai kekuatan hukum tetap dan secara jujur atau terbuka 

mengumumkan mengenai latar belakang profil dirinya sebagai mantan narapidana, 

serta bukan sebagai pelaku kejahatan yang berulang-ulang. 

Pada Pandangan Hak Asasi Manusia pencabutan hak politik mantan 

narapidana dalam perspektif hukum positif tidak bertentangan dengan Undang-

Undang Dasar Tahun 1945. Akan tetapi jika di tinjau dari teori pemidanaan 

gabungan maka pencabutan hak politik mantan narapidana tidak bisa diberlakukan 

karena seseorang terpidana sudah menjalankan hukuman yang bersifat 

absolut/pembalasan dan teori relatif (perbaikan perilaku). 
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MOTTO 

Tak apa untuk merayakan kesuksesan tapi lebih penting untuk memperhatikan 

pelajaran tentang kegagalan.  

“Bill Gates” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987.  

 

I. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta’ T Te ت

 s\a’ s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 h}a’ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad} d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a’ t} te (dengan titik di bawah) ط
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 z}a’ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g Ge غ

 

 fa’ f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam L ‘el ل

 mim m ‘em م

 nun n ‘en ن

 waw w We و

 ha’ h Ha ه

 hamzah ` apostrof ء

 ya’ y ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ditulis mutakabbir متكبرّ 

 ditulis al-qudu>s القدوس 

 

III. Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis ja>mi’ah جامعة 

 Ditulis maktabah مكتبة 

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan zebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 
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b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 Ditulis al-maktabah al-jami>lah المكتبة الجميلة 

 

IV. Vokal pendek 

  َ  

 
Fathah ditulis a 

 

 

  َ  
Kasrah ditulis i 

  َ  

 
Dammah ditulis u 

 Fathah ditulis syakara شكر

 Kasrah ditulis quri’a قرأ

 Dammah ditulis yant}iqu ينطق 

 

V. Vokal panjang 

1 
fathah + alif 

 كاملة 

ditulis 

ditulis 

a> 

ka>milah 

2 
fathah + ya mati 

 صلى

ditulis 

ditulis 

a> 

s}alla> 

3 
kasrah + ya mati 

 شديد 

ditulis 

ditulis 

i> 

syadi>d 

4 
dammah + wawu mati 

 صدور 

ditulis 

ditulis 

u> 

s}udu>r 

 

VI. Vokal rangkap 

1 fathah + ya mati ditulis ai 
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 ditulis ruwaidun رويد 

2 
fathah + wawu mati 

 وفرعون ذي الأوتاد 

ditulis 

ditulis 

au 

wa fir’auna z\i al-auta>d 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis a’antum asyaddu khalqan أأنتم أشد خلقا 

 

VIII. Kata sandang alif+lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

 ditulis al-Qur’a>n القران 

 ditulis al-kita>b الكتاب 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan  

 ditulis as}-s}ubh}u الصبح 

 ditulis as-sa>hirah الساهرة 

 

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut  bunyi  atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

 Ditulis birru al-wa>lidaini بر الوالدين 

 Ditulis Iz\a asy-syamsu إذا الشمس 
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